
BAB IV

HASILPENELITIAAN

A.GambaranLokasiPenelitian

1.SejarahberdirinyapondokpesantrenNazhatutThullab

Berdirinya Pondok pesantren Nazhatut Thullab Prajjan

Camplong Sampang Madura,berawaldengan adanya peristiwa

“BabatTanahPrajjan”olehK.Abdul‘Allam yangmempunyainama

asliPangRatohBumibeliauberasaldariujungWetanPulauGaram

MadurakabupatenSumenep.NamaAbdul‘Allam merupakannama

pemberiandariHadratuAl-SyaikhAjiGunungSampang,padawaktu

beliaumasihbelajardannyantridengan2orangtemandekatnya.

Mereka berasaldaripulau jawa sekarang mendapatjulukan Buju’

NapodanGungRabahdikabupatenPamekasan1.

Diceritakanbahwa (H.AbdurrohmanSumenep)padasaat

pangeranCakraNingratIIditangkapolehkolonialBelanda(1674-1679

M)kemudiandiasingkankePulauMaduraK.Abd.‘Allam (PangRatoh

Bumi)seringmelakukankomunikasidenganpangeranCakraNingratII

untuk melawan penjajah/ Belanda.Maka daricerita tersebut,

perjuangan K.Abd.’Allam dalam melawan penjajah,pada masanya

1Tim penyusunBiro1kesekretariatandanKepondokanMoh.SholehHoddinBirolllPendidikan,
Samsul,BukuPanduanSantriNazhatutThullab(Sampang:PerpustakaanAl-allam Nata
Sampang,tahunpriode2018-2019),01.



hampirbersamaandenganmasaperjuanganpangeranCakraNingrat

II2.

PadasaatK.Abd.’Allam masihbergurukepadaBuju’AjiGunung

bersama kedua temannya yang dikenaldengan (Buju’Napo dan

GunungRabah diPamekasanbeliaudiperintahkanolehgurunyaagar

pergikebangkalanyaitukediamannyaRatohEbuhuntukmengambil

Al-Qurandancincingurunyayangjatuhkedalam klosetwc(jamban).

Kemudianbeliauberangkatpadawaktuashardankembalisebelum

magrib benda tersebut sudah sampai ditangan gurunya di

Sampang“Subhanallah,Masya Allah”Biidznillah dengan cepatnya

perintah tersebutbisa diselesaikan sebelum masuk waktu shalat

magrib..kemudiansanggurumenyuruh keduasantrinya tersebut

agarhijrahkearahUtaraTimurKotaSampangtepatnyadikecamatan

OmbensekarangyaitudidesaNapoyangdijulukiolehmasyarakat

sekitarnyadenganBuju’Napo3.

SedangkanGungRabahdiperintahkanuntukmembabatTanah

kedaerahPamekasandank.Abd.’Allam sendiridiperintahkanuntuk

Aduko’(bermukim)kearahTimurUtaraKotaSampangyaituDesa

“Panyajjeen” yangsekarangmenjadiDesaPrajjan.Didesaituada

2Tim penyusunBiro1kesekretariatandanKepondokanMoh.SholehHoddin,BirolllPendidikan
,Samsul,S.AgBukuPanduanSantriNazhatutThullab(Sampang:PerpustakaanAl-allam

NataSampang,tahunpriode2018-2019),02.
3.Ibid.,03



sumbermataairyangcukupbesar(sumberPrajjan).4

SingkatceritaK.Abdul.‘Allam memilikiduaorangputriyang

diberinamaNyaiSyaibahdanNyaiSyaidahdansatuputranyadiberi

namak.Abdul.Kamaldansalahsatuputribeliautinggaldidaerah

PrajjansehinggamendirikanPesantrenyangbernama“LanggarTana”

(surau/langgarpertamakaliyang terbuatdaritanah masih ada

sampaisekarang).Setelahbeliauwafatmakayang menggantikan

perjuangannyaadalahK.Abd.KamalyaituRukhiyahIslamiyahdan

RukhiyahWathoniyah(Dakwahkemasyarakatandankepemerintahan)

yangbertempatdilanggarGentengatauLanggarBara’yangsekarang

menjadiPondokpesantrenNazhatutThullab5.

Silsilahdari K.Abdul.‘Allam bermuladariperjalananbeliau

melakukanBabatTanahPrajjanpadatahun1702M.Sampaisaatini,

buju’Abdul‘Allam telahmemiliki10keturunan,diantaranya:

1.K.Abdul‘Allam

2.KH.AbdulKamalbinK.Abdul.‘Allam

3.KH.MasajidbinKH.AbdulKamal

4.KH.Su’aidibinKH.Masajid

5.KH.SufyanahbinKH.Su’aidi

4Tim penyusunBiro1kesekretariatandanKepondokanMoh.SholehHoddin ,BirolllPendidikan
,Samsul,BukuPanduanSantriNazhatutThullab(Sampang:PerpustakaanAl-allam Nata

Sampang,tahunpriode2018-2019),03.
5Ibid.,03



6.KH.AlimuddinbinKH.Sufyanah

7.KH.SabrawibinKH.Alimuddin

8.KH.MuhammadZainibinKH.Sabrawi

9.KH.AhmadMu’afiAlifZainibinKH.MuhammadZaini

10.KH.Muhammad bin KH.Ahmad Mu’afiAlifZaini(pengasuh

sekarang)6.

2.ProfilpondokpesantrenNazhatutThullab

PondokpesantrenNazhatutThullabterletakdidesaPrajjan

CamplongSampangmerupPondokPesantrentertuayangadadiPulau

Madura.PondokNazhatutThullabberdirisejakawalpadatahun1700-

anMasehi.SedangkannamaPondokNazhatutThullabberasaldari

kata bahasa Arab yaitu “Nazhatun” artinya kebun atau taman

sedangkankata“Al-Thullab”artinyapelajaratausiswa.Padaperiode

ketujuh pondok pesantren NazhatutThullab menata diri.Sehingga

menjadipondok pesntren yang pioneerdengan sistem pendidikan

klasik,kemudiaberjalannyawaktupondokinimengadakanlembaga

yang setara dengan masanya.Sekarang usia pondok pesantren

NazhatutThullabsudahberusia3Abadlebih,terhitungdariperistiwa

6Tim penyusunBiro1kesekretariatandanKepondokanMoh.SholehHoddin,BirolllPendidikan,
Samsul,BukuPanduanSantriNazhatutThullab(Sampang:PerpustakaanAl–allam Nata
Sampang,tahunpriode2018-2019),04.



babattanahPrajjan,YaitupadaTahun1702M.7

Ketikamemasukiperiodeke-9(sembilan)pondokinimulai

mengembangkan pendidikan dengan adanya beberapa unityakni

lembaga pendidikan formalyang berpangkalkepada Departemen

PemerintahyaituDepartemenPendidikandanKebudayaanNasional,

DepartemenAgamadanDepartemenKesehatan,denganmendirikan8:

1.MD(berdirisejakTahun1702M)

2.MTsMadrasahTsanawiyahNazhatutThullab(berdiripadaTahun

1969M)

3.SMPSekolahMenengahPertamaNazhatutThullab(berdiriTahun

1995M)

4.SMASekolahMenengahAkhirNazhatutThullab(berdirisejakTahun

1988M)

5.MA MadrasahAliyahNazhatutThullab(berdirisejakTahun2001M)

6.SMKNazhatutThullab(berdirisejakTahun2003M)

a.JurusanTKJ

b.JurusanAkuntansi

7.IAINATA(InstitutAgamaIslam NazhatutThullab)didirikanpada

Tahun1988.

7Ibid.,05
8Ibid.,04



a.FakultasTarbiyah

 ProdiPendidikanAgamaIslam(PAI)

 ProdimanajemenPendidikanIslam (MPI)

 ProdiPendidikanGuruMadrasahIbtidaiyah(PGMI)

b.Fakultassyariah&Dakwah

 ProdiAhwalAl-Syakhshiyah(AS)

 ProdiKomunikasiPenyiaranIslam (KPI)

c.FakultasEkonomi&BisnisIslam

 ProdiStudiEkonomi(ES)

 ProdiPerbankanSyari’ah(PBS)

8.AKPERNazhatutThullabSampang(didirikanpadaTahun2002)

Dengan tetap membekalisantrinya Ilmu pendidikan Agama dan

umum.Sertamengadakanberbagaikursusdanextrakulikuleruntuk

mencapaipendidikan yang berbasis komperhensif (PBK) dan

Pendidikan Berbasis Kultural (PBku)diantaranya; Kaligrafi,

Taekwondo,PMR,English Club,MarkazulLughah Al-Arobiyah,

Pramuka,DesainGrafis,SeniHadrah,Gambus,Qosidahdan lainnya

yangdapatmendukungterhadappendidikantersebut.Namunsejak

Tahun2019AKPER beralihmenjadiSTIKES(SekolahTinggiIlmu



Kesehatan).

3.VisidanMisiPondokpesantrenNazhatutThullab

a.Visi

“Terwujudnyagenerasiberimandanbertakwa,berilmupengetahuan

danteknologiyangberakhlaqulkarimah”

b.Misi

1)Menyelenggarakanpendidikanyangberepegangteguhterhadap

nilai-nilaiAgamadanakhlaqulkarimah.

2)Menyelenggarakan pendidikan yang sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologimengikuti

zaman.

3)Pemberianbekallifeskillagarmenjadigenerasiyangsiappakai

dan bisa menghadapi perubahan zaman yang terus

berkembang.9

c.Tujuan

1)TujuanUmum

Tujuanumum penyelenggaraanpendidikanformaldipondok

pesantrenNazhatutThullab adalah“menghasilkangenerasi

9Tim penyusunBiro1kesekretariatandanKepondokanMoh.SholehHoddin,BirolllPendidikan
,Samsul,BukuPanduanSantriNazhatutThullab(Sampang:PerpustakaanAl-allam Nata

Sampang,tahunpriode2018-2019),05.



yangmengedepankanimandantaqwakepadaAllahSWT,Ilmu

pengetahuandanteknologi,akhlaqulkarimah,menjadipribadi

beragama yang mandiri, cerdas dan kompetitif sebagai

masyarakatberbangsadanbernegara”10.

2)Tujuankhusus

Tujuan khusus dari penyelenggaraan pendidikan formaldi

pondokpesantrenNazhatutThullabadalah11:

a)Melaksanakansistem integrasidalam perencanaan,serta

melakukanevaluasipembelajaranpadapendidikanumum

melaluiprogram pondokpesantren.

b)Melaksanakanpembelajaranyangberbasisinformasidan

teknologi.

c)Mengintegrasikan pendidikan kecakapan hidup dengan

semuamatapelajaranbaikdipendidikan umum maupundi

pendidikanpesantren.

d)Membentukjiwakompetitifdanikutberpartisipasi pada

kegiatan olimpiade MABIFIKIsepertiilmu (Matematika,

Bahasa,Biologi,FisikadanKimia)dankegiatan–kegiatan

laindalam ruanglingkupkecakapan(lombasenidanolah

raga,lomba bidang keagamaan serta lomba sastra dan

10Ibid.05
11Ibid.,06.



karyatulisilmiyah).12

B.Motivasilanjutusiadalam mengikutikajianKitabkuningMukhtashar

Ihya’Ulum Al-DindipondokpesantrenNazhatutThullab

Padaumumnyamotivasisangatdibutuhkanolehseseorangdalam

menghadapiperubahan hidup yang berbeda-beda.Baik dengan cara

belajaruntukmeningkatkanpengetahuankhususnyayangbersifatagama,

ataudengancaramengikutipelatihan/pembinaanterhadapspirituallanjut

usiauntukmenjadipribadiyanglebihbaik.Halitumerupakansalahsatu

motivasisecaraektrinsikyaitumotivasiyangdibantuolehoranglain,

motivasiyang timbulkarena faktordukungan dariluar/ sekitarnya.

Sedangkanmotivasiyangberdasarkanataskeinginan,kesukaansendiri

perasaanyangtimbuldarijiwanyasendiribukanatasfaktordaridukungan

oranglainmerupakanmotivasiintrinsik..

Jadi,motivasimerupakantamingataupondasiutamakhususnya

bagi lanjutusiadalam mengikutikajiankitabkuningMukhtasharIhya’

Ulum Al-Dinsebagaiacuanutamauntuktetapistiqomahdalam mengikuti

kajiankitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Din.

Berdasarkan darihasilobservasidilapangan,mengenaiakan

motivasilanjutusiadalam mengikutipembinaanspirituallansiamelalui

kajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinyangdiselenggarakandi

Pondok pesantren NazhatutThullab merupakan atas dasarkemauan

12Ibid.,06.



sendiriuntukmengajidanmenambahwawasanIlmuAgamapadamasa

tuanyabahkansangatluarbiasaantusiasnyapesertakajiankitabkuning

tersebutdanmayoritasdiminatibagiparaalumnimeskibanyakkalangan

dalam kajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dindaritingkatusia

adayangmuda,dewasa,separuhbaya,danlanjutusia.13 Namunyang

menjadititikfokusbagipenelitidalam penelitianiniterhadapmotivasi

lanjutusiadalam mengikutipembinaanspiritualmelalui kajian kitab

kuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dintersebut.

Asal mula kajian ini di selenggarakan atas dasar requis/

permintaandariparaalumnikepadaKH.Muhammadselakupengasuhdi

PondokpesantrenNazhatutThullabagartetapmempunyaihubungandan

keterikatandenganpondokminimal1xdalam sebulan.Akhirnya setelah

melakukanmusawarohbersamadariparaalumnidiputuskanlahdengan

mengajikitab,tentunyamengajikitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinatas

persetujuandariKyaiMuhammadbinMua’fiselakupembinasekaligus

pengajardanpembimbingdalam proseskajiankitabtersebut.Bagibeliau

kitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinmerupakankitabringkasandarikitab

Ihya’Ulum Al-Din yang tidak mengurangidariintisarikitab asalnya,

memangkitabihya’dikarangpadabeberapaabadyanglalutapimasih

sangatcocok dalam menghadapiproblematika kehidupan dizaman

sekarang14.

13Hasilobservasidilakukanpadasaathariahadmalam selasa10februari2019,pukul20.00–
21.00WIB.
14Hasilobservasidilakukanpadasaathariahadmalam selasa10februari2019,pukul20.00–



Temuan tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara yang

dilaksanakandenganKH.MuhammadselakupengasuhPondokpesantren

NazhatutThullabsekaligusyangmengajardalam kajianMukhtasharIhya’

Ulum Al-Dinbagilanjutusia,denganhasilwawancarasebagaiberikut:

KronologiadanyakajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Din
itukarenarequisdarialumni,jadimerekainginmempunyaiikatan
denganpondokagarparaalumniitumempunyaikegiatandipondok
dalam sewaktu– waktuakhirnyaadabeberapaopsi-opsiyang
salahsatunyaadalahdenganmengadakanngajikitab,setelahsaya
memberikanbeberapapilihannama-namakitabakhirnyamereka
lebihmemilihdenganmengajikitabIhya’tersebut,sehinggasaat
iniberjalankuranglebih2,5tahun,jadi,memangkarenainisiatifnya
merekayaitu ingin mengadakan pembinaan melaluikajian rutin
menggunakankitabyangtemporerdipondok,sedangkankajianini
bagimereka menjadiajang silaturrahmiantarsesama teman
alumniagarbisakepondokjugakhususnyabagiparaalumniyang
sudahsepuh15.

Kemudianpenelitijugamelakukanwawancaradengansalahsatu

pesertakajianyangrutinmengikutipembinaanspiritualmelaluikajian

kitab kuning MukhtasharIhya’Ulum Al-Din dengan hasilwawancara

sebagaimanaberikut:

Saya pribadisangat termotivasidalam mengikutipembinaan
spiritualmelaluikajiankitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinkarena
kitabIhya’itusangatpentingbagiseluruhumatmanusiaterutama
bagiumatIslam karena kitab Ihya’ibaratkan Rambu-rambu
kehidupan bagiumatberagama terutama umatIslam sehingga
dalam upayaapapunsepertiapapun,bagaimanapunkondisidan
situasiapapunsayatetapberusahauntukmengikutikajiantersebut,
karenadarisegiusiamemangtidakmenunjangcumadidorong
dengan rasa semangatsehingga semua kesulitan dapatkita

21.00WIB.
15WawancaralangsungdenganKH.MuhammadBinMuafi,pengasuhPondokPesantren
NazhatutThullab(tgl20Juli2020).



tanggulangisehinggasecararutinitaskitatetapmengikutikajian
yangtelahdisampaikanolehkyai,pembinaan ini,merupakansalah
satukeistiqomahankamisebagaiumatberagamadalam rangka
untukmengikutikajiankitabihya’tersebut.16

Penelitijugamelakukanwawancaraterhadappesertalainnyauntuk

menguatkan penelitian inimengenaimotivasilansia dalam mengikuti

kajian kitab kuning Mukhtashar Ihya’Ulum Al-Din sebagaibentuk

pembinaanspiritualdimasatuauntukmenjadihambayanglebihreligius

danistiqomah.Serta untukmemperkuathasiltemuan,wawancarajuga

dilaksanakandenganK.Hamdudinhasilwawancarasebagaiberikut:

Salahsatufaktoryang menjadimotivasisayadalam mengikuti
pembinaanspiritualmelaluikajianihya’senomersettong;karena
ingin manut sama guru,lebih tepatnya untuk menyambung
silaturrahim,senomerduwe’karenainginngamribarokahkarena
tidakbisadipungkiribahwakitasebagaisantrikhususnyasantri
madurahsangatkentaldenganyangnamanyabarokanahguruh,
karenakajianihya’inimemanglangsungKH.MuhammadBinMua’fi
(yangdikenaldenganpanggilanK.Mamak)semolang(yang
mengajarlangsung)kajianKitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Din,
sedangkansenomertello’yaitusayaniatuntukAjer/ngajilebih
dalam lagisepertiitu.17

Informasiyangsamadidapatkandarikeduanarasumbertersebut

yaitu mengenaimotivasilansia dalam mengikutikajian kitab kuning

MukhtasharIhya’Ulum Al-Dinadalahdengantujuansebagaipembinaan

16WawancaraLewatTelpondenganpesertapembinaan,Sodiq,(1Juli2020).
17WawancaraLewatTelpondenganpesertapembinaanHamduddin(19Juni2020).



spiritualdengancaramenambahwawasanilmuagama.Kemudianpeneliti

jugamewawancaraisalahsatupesertadimanabeliauadalahsantrialumni

NazhatutThullabangkatantahun70-anUst.Romlibeliaumengatakan

bahwasanya:

MotivasisayapertamakarenaintisaridarikitabMukhtasharIhya’
Ulum Al-Dinadalahtentangperbaikanakhlaqhalitusangatcocok
bagisaya,baik diamalkan untuk diripribadiatau disampaikan
kepadaoranglainkarenaintidariIslam ituadalahtentangakhlaq
sehingganantinyakalaukitabisamemahamidanmengamalkan
akankesan-kesanbaikyangadadikitabIhya’itumakadijaminlah
keberadaankitaituatauhubungankitakepadaAllahSWT atau
kepadamakhlukNyaakanbaikdanituadalahsalahsatudaritujuan
kita hidup,karena yang menjadipokok bagikita sebenarnya
mengapa kita menjadisenang dalam mengikutikajian kitab
tersebut?karena,disanaadakonsep-konsepdanajaranbagaimana
kitamembersihkanhatisehinggakitabisabersambungdengan
Allahkarenaorangyangselamatituadalahorangyangmempunyai
qolbusalim,dandikitabitusangatlengkappembahasannya.18

Pernyataan diatas tidak jauh beda dengan pernyataan yang

disampaikanolehBahsunarbeliauadalahsalahsatupesertakajianpaling

sepuh karena beliau merupakan alumnipondok pesantren Nazhatut

ThullabangkatandanmenjadisantridiwaktuAlm.K.Muafiyaituabahdari

K.Muhammad sebagaipengasuhnya,dengan hasilwawancara beliau

menyatakansebagaiberikut:

Karenasayatergolongdaripesertayangpalingsepuhdaripeserta
lainnya,motivasisayadalam mengikutipembinaanspritualmelalui
kajianMukhtasharihya’Ulum Al-Dininiyaituinginmengasahdiri
dan menyambung Silaturrahim dengan guru saya meskiyang
mengajarkajianIhya’inisekarangadalahPutradarigurusayayaitu
KH.MuafiAliefZaini,tapiAlhamdulillahsayabersyukurdiberikan
umurpanjangsehinggabisatetapmengikutikajianrutinansetiap

18WawancaraLangsungdengandosenIAINazhatutThullabSampang,Romli,(20juli2020).



bulanini.19

Disampaikan oleh Ust Solehuddin selaku peserta pembinaan

spirituallansiamelaluikajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Din

kajiantersebutsebagaiberikut:

Pertamabahwabelajaritutidakadabatasnyaselamahayatmasih
dikandungbadanbahwakewajibanbelajaritutidakakanselesai
sampaiberakhirnyakehidupan.Kedua,denganbertambahnyausia
inikitabutuhterhadapkondisibatinyangtenangjiwayangdamai,
maka pembelajaran yang kita caribukan pembelajaran yang
berkiblatterhadapdohiriyahsematatetapisudahmembutuhkan
kajian–kajianbatiniyahbagaimanauntukmendapatkanhatikita
tenangsalahsatunyadengancaramengajikitabMukhtasharIhya’
Ulum Al-Din.Walaupunyangmengajardarisegiusialebihmuda
darikitayangsepuh-sepuhinitetapipengetahuanbeliaulebih
dalam darikita semua.Sehingga kita sangatantusias dalam
mengikutikajiantersebutsebagaikebutuhankitadimasaTuaini.20

Informasiyang penelitikumpulkan darikelima peserta diatas

dengan tujuan untuk lebih menguatkan hasilpenelitian ini.Meski

sebenarnyadaripemaparanmereka berbeda,namunpadaintinyasama

yaituuntuksilaturrahmidenganKyai,sebagaimanayangdikatakanoleh

Nabibahwasilaturrahmidapatmemanjangkanumur,makasetelahdari

informasiyangpenelitikumpulkanbahwayangmenjadimotivasilansia

dalam mengikuti pembinaan spiritual melalui kajian kitab kuning

MukhtasharIhya’Ulum Al-DinmerujukkepadahadistnabiSAW;

19WawancaraLewatTelpondenganpesertapembinaanMbahSunardariSurabaya,(11Juni
2020).
20WawancaraLangsung,denganDosenIAINazhatutThullabSampang,Solehuddin(20juli
2020).



قَلَا: ملسو هيلع الله ىلص اللهِ لَوْسُرَ نَّأَ هُنْعَ اللهُ يَضِر سْنَأَ نْعَ

لْصِيَلْفَ هِرَِ, ثأَ يْفِ هُلَأَسَنْيُوَ , هِقِزْرِ يْفِ هُلَ طَسَبْيُ نْأَ بَّحَأَ نْمَ ))

. هِيْلَعَ قٌفَنَّمُ (( هُمَحِرَ

Artinya:DariAnasRa.BahwaRosulullahSAW bersabda:“Barangsiapayang

ingindibentangkanrezeqinya,dandipanjangkanumurnya,makahubungkanlah

silaturrahmi”.Muttafaqun‘alaih

Maka yang menjadi faktor mereka termotivasi adalah selain

silaturrahmijugainginmenambahilmudiusialanjutmereka.karenapada

dasarnyabelajaritutidakmengenalbatasusia merekajugaingintetap

menjalinsilaturrahmiyangbaikdankuatantaragurudanmurid.Kemudian

motivasiyangmendorongmerekakarenainginngamri(mendapatkan)

barokahnyaguru21.Sehinggadarihasilwawancaramenunjukkanbahwa

motivasilansiadalam mengikutipembinaanmelaluikajiankitabkuning

MukhtasharIhya’Ulum Al-Dinmenjadikeharusanataurutinbulananbagi

merekauntukbisamenghadirikajiantersebut.

C.Bagaimana proses Pembinaan SpiritualLansia Melaluikajian kitab

kuning mukhtasharihya’ulum Al-DinterhadapLanjutusiadiPondok

pesantrenNazhatutThullab.

21Hasilobservasidilakukanpadasaathariahadmalam selasa10februari2019,pukul20.00–
21.00WIB.



Prosespelaksanaandalam rangkapembinaanspiritualterhadap

lansiamelaluikajianKitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinmenjadi

salahsatuelemenyangsangatpentingdalam upayatercapainyatujuan

untukmenambahwawasanilmuagamapadakajiankitabtersebut.Maka

hasilobservasiyang penelitilakukan menunjukkan bahwa pembinaan

spritullansiamelaluikajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dindi

PondokpesantrenNazhatutThullabdilaksanakan1bulansekaliyaitu

pada hari minggu malam senin sesetiap akhir bulan (sesetiap

pekan/minggukeempat).22

Berdasarkandarihasilobservasiyangadadilapanganpenelitidisini

dapatmenyimpulkanbahwa kegiatanpelaksanaan pembinaanspiritual

lansiamelaluikajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dindimulai

setelah shalatisya’sekitarjam 20.00 WIB malam kemudian sampai

jam22.00WIB,adawaktuistirahatjugakuranglebih30menitkemudian

dilanjutkan pada sesikedua pada jam 22.30 WIB sampaijam 00.00

bahkanlebih.Kegiatankajianinimenjadiduasesidikarenakansesikedua

adalah merupakan keringanan/Rukhsoh dari pengasuh yaitu KH.

Muhammad bagipeserta yang termasuk kategorilanjutusia untuk

memilihantarapulangpadajam 22.00WIBataumengikutisampaisesi

kedua sampaijam 00.00 WIB pilihan inidiberikan semata-mata

dikarenakan peserta pembina spiritualmelaluikajian kitab kuning

MukhtasharIhya’Ulum Al-Dinkarenarumahmerekajauhmencapai+¬_

22Hasilobservasidilakukanpadasaathariahadmalam selasa10februari2019,pukul20.00–
21.00WIB.



50KM kearahpondokyaknidaerahBanyuates,ketapang,danSurabaya.

PadakegiatankajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinpara

peserta kajian membawa kitab darirumah masing – masing untuk

diberikanmakna,mendengarkanpenjelasanmengenaikandunganyang

terdapatdalam kitab Ihya’dan mencatatmengenaipenjelasan yang

dianggappenting.Hasilobservasijugamenunjukkanbahwakajiankitab

kuning MukhtasharIhya’Ulum Al-Din yang dilaksanakan diPondok

pesantren NazhatutThullab menggunakan bahasa campuran antara

MaduradanbahasaIndonesiadalam memberikanmaknamaupundalam

memberikanpenjelasan23.

TemuantersebutdikuatkandenganhasilwawancarabersamaK.

HamduddinsalahsatupesertakajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum

Al-Dinbagilanjutusiadenganhasilwawancarasebagaiberikut:

UntukkegiatanpelaksanaankajianKitabkuningMukhtasharIhya’
Ulum Al-Din diPondokpesantren NazhatutThullab dilaksanakan
pada hariminggu malam senin disesetiap akhirbulan dimulai
setelahshalatisya’sampaijam 23.45WIB,karenakajianinidibagi
menjadiduasesi,sedangkansesipertamadimulaipadajam 20.00-
22.00,kemudianuntuksesikeduadimulaidarijam 22.30-24.00
bahkan lebih.Namun untuk sesikedua inibiasanya k[yaia
debu(berkata)bahwabagianggotakajianbolehmemilihjikaingin
pulangdantidakmengikutikajianIhya’padasesikeduakhususnya
bagiparapesertakajian yang berdomisilijauh sepertiyang dari
Surabaya.24

2311juni2020harikamisjam 09.00pagisayamelalukanwawancaramelaluiwhatshapdengan
mbahSunarbeliauadalahsalahsatupesertapembinaanspiritualterhadaplansiamelaluikajian
kitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinyangpalingsepuhdiantarayanglainnya,karenabeliau
adalahsalahsatualumniyangpadasaatitumasihmondokkepadakakeknyaK.Muhammad
binMua’fiyangsekarangmenjadipengasuhdipondokpesantrenNazhatutThullab.
24WawancaraLewatTelpon,denganHamduddin,(Tgl19Juni2020).



Kemudian untuk lebih menguatkan penelitian inipenelitijuga

mewancaraipeserta lainnya,yaitu K.Sodiq,dengan hasilwawancara

sebagaiberikut:

Bismillahirrohmanirrohim,prosespelaksanaan kajian kitab kuning
MukhtasharIhya’ulum Al-DinberjalansepertibiasanyayaituKyai
yangmembacalafad-lafadkitabperkatakemudiandikasihmakna
samabeliauterkadangdimaknaidengan bahasacampuranyaitu
MaduradanbahasaIndonesia,terusbeliausecaranahwunyatidak
terlaludetail,karenamemanglebihfokustehadapkepenjelasannya,
kemudiandipertengahandibukatanyajawabsetelahitudilanjutlagi
kepembahasanberikutnya.25

DisampaikanpulaolehpesertalainnyayaituUstadzRomli.Bahwa

prosespelaksananKajiantersebut:

Proses kajian kitab kuning Mukhtashar Ihya’Ulum Al– Din
merupakankajianrutinsetiapbulanyaitudipekanterakhirmalam
senin,jadisistem pelaksanaanya itu sistem bandongan bukan
soroganyangmanakiyaiyangmembacatekskitab,sertabeliaujuga
yangmemberikanmakna/artisekaligusmenjelaskan.Jadi,kami
hanyamenjadimustami’sajadansekali-kaliadakesempatanjuga
untukbertanya.26

Begitupulasenadadenganyangdisampaikanolehpesertalainnya

yaitu Ustadz Solehuddin beliau mengatakan bahwa proses

pelaksanaannya:

Biasasepertisistem pengajianlainnyayaitusistem ceramahdan
dialogintraktifketikabeliauselesaimenjelaskantidakadatuntunan
yang baku sich terkadang ditengah-tengah penjelasan kita
mengajukanpertanyaan,terkadangjugasetelah beliaumenjelaskan
pertanyaan,kita mengajukan pertanyaan tidak ada teknis atau
prosedurbakudalam prosespengajiankitabkuningMukhtasharIhya’
Ulum Al-Dinituartinyatetapsantaidalam tataransopansantunkita
sebagaisantri/muridnya beliau.Tetapitentunya ada perbedaan

25WawancaraLewatTelpon,denganMbahSunarSelakupeserta,(11Juni2020).
26Wawancaralangsung,denganRomlipesertadanDosenIAINazhatutThullab,(Tgl20Juli
2020).



pendapatdalam beberapahalantarakitadankiyaiituadalahhal
yang wajardalam memahamisebuah teks misalnya,dan beliau
terbukaatasadanyaperbedaanitu.27

Berdasarkandenganhasilobservasidanwawancarayangpeneliti

kumpulkanbahwaprosespelaksanaankajiankitabkuningMukhtashar

Ihya’Ulum Al-Dinmemangmenggunakanduasesiyaitudimulaisetelah

shalatisya’padajam 20.00WIB–22.00WIBkemudianwaktu30menit

untuk istirahatsetelahitukajiankitab MukhtasharIhya’Ulum Al-Din

dilanjutkankembaliuntuksesikeduapadajam 22.30WIB.Disetiapsesi

kiyaiMuhammad selaku pengajar dikajian tersebut beliau selalu

memberikankesempatanuntukmembukapertyanyaandaripesertakajian

Kitab Ihya’ataspenjelasan yang kurang dipahami.Sedangkan proses

Pelaksanaan pembinaan spirituallansia melaluikajian kitab kuning

MukhtasharIhya’Ulum Al-Dinmenggunakanmetodeceramah,dantanya

jawabsehinggamembuatpesertamenjadilebihterbukauntuksharing

dalam halpermasalahanyangdihadapinya.28

Penelitijuga melakukan wawancara dengan pengasuh pondok

pesantrenNazhatutThullabdimanaBeliauKH.MuhammadMuafijuga

sebagaipengajardalam kajianKitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Din

27WawancaraLangsung,denganSolehuddinDosenIAINazhatutThullabSampang,Selaku
Peserta,(tgl20Juli2020).
28ObserasiTanggal20juli2020Hariseninjam 15.25soresayamelakukanwawancarasecara
langsungdirumahUst.Romlibeliauadalahsalahsatuustadsenioryangsudahlamamengajardi
pondokNazhatutThullabsekarangmenjabatsebagaikepalaMA,beliaujugamenjadidosendiIAI
NATASampang,sehinggabeliaumempunyairumahsendiridisekitarpondoksekaligusbeliau
adalahsalahsatupesertapembinaanspiritualterhadaplansiamelaluikajiankitabkuning
MukhtasharIhya’Ulum Al-DindiPondokNazhatutThullab,waktubeliaumenjaadisantri
pengasuhpondoksaatituadalahKH.Mu’afiAliefZainiyaituabahdariKH.MuhammadbinMua’fi
yangmenjadipengasuhsekarang.



denganhasilwawancarasebagaiberikut:

Kitanormatifajadenganmembangunkomunikasiduaarahkarena
mereka juga berbeda dengan anak santribaik dalam tingkat
pemahamankehidupannyaitukansudahsudahpastilebihtinggi,
problematikadalam tatarankehidupansehari-harijugaberbeda.Jadi,
komunikasinyaituduaarah,untukmembumikanisikitabitumenjadi
masalahyangrealistisdalam tataranpraktikalnya29.

Hasilobservasijugasenadadenganhasilwawancarayangpeneliti

lakukanyaitu,prosespelaksanaankajiankitabkuningMukhtasharIhya’

Ulum Dinbagilanjutusiamerupakankajianrutinakhirbulanyangdi

laksanakandipekanterakhirpadamalam selasayaitudimulaidariba’da

isyajam 20.00WIB– jam 00.00.sistem kajiantersebutmenggunakan

istilahbandongan yaknikiyaiyangmembacatekskitab,kiyaipulayang

memberikan makna serta penjelasan. Kemudian ada kesempatan

bertanyabagipesertayangkurangpaham terhadappenjelasannya,Meski

terkadangpertanyaanbebasdiluartekskitabyangdibahas.Kemudian

adawaktu istirahatjugasekitar30 menitkajian sesikeduadimulai

kembalipada jam 22.30 WIB sampaikajian selesai.30 Bagikiyai

Muhammadbeliaumempunyaitrik-triksendiridalam menyampaikanisi

kitab Mukhtashar Ihya’Ulum Al-Din agar menjadirealistis dengan

mengaitkanisikitabterhadapkehidupannyata.Karenajikamengartikan

kitabMukhtasharIhya’ulum Al-Dinsecaraharfiyahsesuaidenganteks

kitabtentunyakurangnyambungterhadappesertalanjutusia.

29Wawancaralangsung,KH.MuhammadBinMuafi,PengasuhPondokpesantrenNazhatut
Thullab,(tgl20Juli2020).
30ObserasidiPondokpesantrenNazhatutThullabtentangprosespelaksanaanpembinaan
spirituallansiabertempatdilanggergenteng/dikenaldenganlanggerbara’,salahsatubangunan
yangtersisapeninggalandaripengasuhsebelumnyaKH.MuhammadZainikakekdariKyai
pengasuhsekarang,Tanggal25Februari2019.



D.Apa dampakspiritualterhadaplanjutusia denganadanya pelaksanaan

kajiankitabkuning mukhtasharihya’ulum Al-Dindipondokpesantren

NazhatutThullab.

KitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinmerupakankitabtasawufyang

tidakasingbagikalanganumatIslam tentunyatidakdiragukanlagidalam

haldampakspiritualnyabagiyanginginmempelajaridanmendalamiya.

kitabmukhtasharadalahkitabringkasandarikitabIhya’Ulum Al–Din

yangterdiridari4jilidyangdiringkaslangsungolehImam Al-Ghazali.

kitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Dininimerupakankitabkontemporeryang

berlaku disepanjang zaman hingga sampaisekarang kitab tersebut

banyak diminatidan dijadikan rujukan untuk belajartasawuf.Karena

Dalam kitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Din iniselainsimpledanringkas,

kitabkontemporerinitidakhanyamembahastentangtasawufsajaakan

tetapiadajugapembahasantentangbab-babyang menjelaskanhukum

fiqhiyah,mu’amalah,dll.selain simpledan praktisjuga mudah untuk

dipahamibagiumatIslam karenakitabMukhtasharinidisuguhkanintisari-

intisarikitabIhya’ulum Al-Dinyangcukuptebalyaitu terdiridari4jilid

namun dengan cara penyampaian yang lugas tanpa didalam kitab

Mukhtashartidakmengurangiesensiyangdimaksudkan.

Temuan tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara yang

dilaksanakandengansalahsatupesertakajianKitabMukhtasharIhya’

Ulum Al-Dinsebagaiberikut:

Sangatbanyaksekalimanfaatnyakarenaselainmendoktrinhatisaya
pribadikitabIhya’itubanyakjugapenjelasan– penjelasanyang



mengajarkantentanghidupbermasyarakatdanberakhlaqulkarimah
sehinggafungsidaripadaketeranganpadafasal-fasalyangadadi
kitabIhya’sangatpenuhartibagisayasecarapribadi.31

Hampirsenada denganpernyataankiyaiSodiq,kemudianpeneliti

jugamewancaraipesertalainnya,K.Hamduddin denganhasilwawancara

sebagaiberikut:

Bismillahirrohmanirrohim,berbicaramasalahdampakterhadapdiri
sayakhususnyadalam mengikutipembinaanspritualmelaluikajian
kitab kuning MukhtasharIhya’Ulum Al-Din initentunya sangat
banyak,diantaranyaketenangan hati,jiwa,lebihbersemangatdalam
ibadahdanlainnya.KarenakitabIhya’itukitabsufiatautasawufjadi
tentunyabagilanjutusiasepertisayapengaruhnyaituyamasalah
hatidan juga masalah ibadah sajhen juntrong (tambah fokus)
tambahsemangatkarenamendapatmotivasidarikitabyangdikaji
maupunnasehat-nasehatdariK.Mamak.32

Informasiyangsamadidapatkandarikeduanarasumbertersebut

yaitumengenaidampakterhadapspirituallansiadenganmengikutikajian

kitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinbanyakhalpositifyangmereka

dapatkandengnadanyakajiankitabMukhtasyarIhya’Ulum Al-Din,kitab

yangdikenalsebagaikitabtasawufinibanyakmenyuguhkanpenjelasan-

penjelasan yang menarik khususnya masalah hati, ibadah, serta

kekhusu’an dalam beribadah. Untuk memperkuat hasil temuan,

wawancara juga dilaksanakan dengan pimpinan pengasuh Pondok

PesantrenNazhatutThullab,beliauselakupembimbingdalam kajiankitab

kuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Din,yaitu:

Sayapribadisangatmemberikan apresiasiterhadap paraalumni
khususnyayangsudahsepuh-sepuhmerekayangtergolongsepuh
tentunyadarisegiusiadiatassaya,karenamerekamuridalmarhum

31WawancaraLewatTelpondenganSodiq,(1Juli2020).
32WawancaraLewatTelpondenganHamduddinSelakupeserta(19Juni2020).



abahsaya,bahkansayajugatidakingatmasa-masamerekadiwaktu
nyantridipondokini,alakullihal paraalumnibaikyangsepuhdan
yangmeasukusiaseparuhbaya,dewasa,danyangmasihmuda
sangatsemangatuntukmengikutikajianKitabini,dengan meminta
sayauntukmolang(mengajar)padakajianIhya’ini.Selainuntuk
menambahilmu,wawasanagamauntuksilaturrahmi,namunsejak
kajianinidiadakansayamengamatibahwamerekasemakinrajin
hadirbahkanada jugaba’daduhurparaalumnisudahbanyakyang
berdatanganmeskipelaksanaankajiantersebutdimulaiba’daisya’,
bahkandisituasipandemisepertiinibanyakdiantaramerekayang
memintauntuksegeradibukakembali,karenasudahbeberapabulan
terakhirinikajiankitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Dindiliburkandulu.
Karean secara psikologis menambah hubungan baik kita antar
sesama,disisilain mungkin kajian inibagimereka dalam segi
keilmuanmalahmenjadino3artinyamerekalebihmempersiapkan
diri dalam mengahadapi problematika kehidupan, dengan
membumikandariisi-isikitabtersebut.33

Kegiatanpembinaanspiritualterhadaplansiadengankitabkuning

MukhtasharIhya’Ulum Al-Dindiikutiolehberanekaragam usiamulaidari

kalanganalumniyangmasihmudasampaipadakalanganlanjutusia.

DenganharapanmengajikitabtasawufIhya’inimampumenyelesaikan

problematikakehidupandiberbagaitingkatusia.34Hasilobservasitersebut

senadadenganhasilwawancarayangpenelitilakukandenganUstadz

Romlibeliaumenegaskandalam pernyataannyabahwa dampakspiritual

yangiadapatkandalam mengikutipembinaankajiantersebutsebagai

berikut:

Pengaruhyangsangatdirasakanyaitupemahamantentangdunia,
bahwaduniaitudisatusisitidakadanilainyasehinggakitayang
mengikutikajiantersebutbisamengurangihubbudunya(cintadunia
yangberlebihan)karenaduniabetul-betulpermainanyangdijelaskan
didalam kitabIhya’tersebut.Selainitumembuathatisayalebih

33WawancaralangsungdenganKH.MuhammadBinMuafi,selakuPengasuhPondokpesantren
NazhatutThullab,(tgl20Juli2020).
34Hasilobservasidilakukanpadasaathariahadmalam selasa10februari2019,pukul20.00–
21.00WIB.



tenang,baikdalam halibadah.35

Darihasilwawancara menunjukkan bahwa pembinaan spiritual

terhadaplansiadengankajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Din

sangat memberikan pengaruh yang positif karena dengan adanya

pembinaanterhadaplansiadapatmeningkatkanibadahbisadikatakan

lebihefektifkarenalebihterarahdenganadanyapembinaanterhadap

spirituallansia.Tapiada pengaruh besarbagilansia yang mengikuti

pembinaaninicontohnyasepertiyangdialamiolehUstadzRomlibahwa

denganmengikutiPembinaanterhadaplansiadalam mengikutikajianini

iamengatakanbahwasemakinsadarbahwasebenarnyaduniatidakada

apa-apanya,dengan mengikutikajian inimembuatdirinya semakin

mengurangidalam mencintaidunia,selainitukajiankitabtasawufinilebih

membuathatidan jiwa tenang dalam menjalanihidup,hingga yang

terbenakhanyaibadahdanibadahsebaikmungkin.Halyangserupajuga

disampaikanolehUstadzSolehuddinbeliaumemaparkanpengalamannya

sertadampakyangiarasakansetelahmengikutikajiantersebutsebagai

berikut:

Pengaruhnyaterhadapkepribadiansaya,sayamerasalebihmawas
diriatau sadardiribaik antara hablum minallah atau hablum
minannaskarenatujuandaripadapembinaanterhadaplansiadengan
pengajiankitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Dintidakhanyasadarakan
dirinyadengantuhanakantetapisadarjugahubungankitadengan
sesamamakhlukNya.36

Kemudian untuk menguatkan temuan ini peneliti melakukan

35WawancaraLangsungdenganDosenIAINazhatutThullabSampangRomli,(20Juli2020).
36WawancaraLangsungdenganDosenIAINazhatutThullabSampangSolehuddin,(tgl20Juli
2020).



wawancaradenganmbahSunarselakupesertatersepuhpadapembinaan

terhadap lansiamelaluikajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Din,

hasilwawancarasebagaiberikut:

Awalsayamengikutipembinaanterhadaplansiamelaluikajiankitab
kuning MukhtasharIhya’Ulum Al-Din karena rasa kangen saya
terhadappondok,suasananya,orang– orangnyasertapadaKyai
dimanawaktusayamasihnyantriK.Muhammad sekarang yang
menjadipimpinanitumasihsangatkecil,jadisayainginmengulang
sejarahdalam hidupsayakarenawaktudulusebagaisantrisuka
nakal,melanggar,bahkankurangperhatianterhadapilmu.Namundi
usiatuasayasekarangsemakinbergejolakantarahatidanpikiran
saya bahwa saya merasa sangatbanyak dosa.Akhirnya saya
putuskanuntukmengikutikajianinimeskisecarausiasayasekarang
78 tentunya jauh lebih tua darimereka.Alhamdulillah berkat
pembinaaninisangatmembantusayadengan tujuanawalsaya
ingin lebih dekatdengan Allah melaluiperantara tuntunan dan
bimbingansertadiingatkankarenasebagaimanakitatahubersama
bahwa kitab MukhtasharIhya’Ulum Al-Din inilebih condong ke
tasawuf meskipun diawal muqoddimah imam ghozali masih
menyertaidasar-dasarilmusyariat37.

Berdasarkan darihasilobservasidan wawancara,menunjukkan

bahwadampakdaripembinaanspiritualterhadaplansiamelaluikajian

kitab kuning MukhtasharIhya’Ulum Al-Din terdapathubungan yang

signifikan antara spirituallansia dengan gaya hidup lansia.Halini

tentunyasangatbernilaipositifkarenaselainuntukmenambahilmulansia

juga lebih menyiapkan diri untuk kehidupan selanjutnya dengan

termotivasidalam memperbaikidiri,menjadipengingatterhadap usia

lanjutkhususnyauntuklebihdekatdenganAllahSWT,baikhubungan

denganAllahyaitusecaraibadah,danhubungandengansesamahamba

AllahyaituMuamalahdanbersikapbaikterhadapmakhlukNya.Dengan

37WawancaralewatTelpondenganMbahSunar,SelakuPesrtaKajian,,(14november2020).



mendalamiilmuagama,tasawuf,sertalebihbijakdalam menghadapi

problematikakehidupan.karenapadasaatmengikutipembinaanterhadap

lansiamelalui kajiankitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Din tidakhanya

sematamatauntukmembacakitabdanmemberikanmakna/artisaja

namunlebihkesharingbersamatentangkehidupanyangdialamimasing

-masingdanberbagaimacam pengalamanyangdialamiolehlanjutusia

danpengalamantersebutbisadiambilhikmah-hikmahnyabagikaum

remaja,dewasayangikutsertadalam kajiantersebut.Sehinggameski

kajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinyangikutsertadari

berbagaitingkatusiatidakmembosankanbagipesertalainnya38.Dengan

mengikutipembinaanspiritualmelaluikajiankitab kuningMukhtashar

Ihya’Ulum Al-Din juga menjadikan pesertalebih rajin baikdalam hal

ibadah,dan melakukan kebaikan lainnya.Karena saatbelajarkitab

tasawuftersebutsepertiadaenergipositifyangselalumemberikanjalan

keluardansolusidisesetiapmenghadapikerumitankehidupan39.

E.ApaFaktor-faktorPenghambatbagilanjutusiadalam mengikutikajian

kitab kuning MukhtasharIhya’ulum Al-Din dipondok pesantren

NazhatutThullab.

Terutamadaritingkatkesehatan,karenapadausialanjutkesehatan,

fisik,mental,kepribadian,berubahdenganberjalannyawaktu.Namunbagi

seseorang yang bisa mengelola waktu dengan baik apalagidimasa

39Hasilobservasidilakukanpadasaathariahadmalam selasa10februari2019,pukul20.00–
21.00WIB.



tuanya dengan cara meluangkan waktu istirahatnya daripekerjaan

denganmemilihuntukbisamengikutikajiankitabkuningMukhtasharIhya’

Ulum Al-Dinapalagimemprioritaskandarikegiatanyanglainnyahanya

untukmencapaitujuanhidup.Sertamemanfaatkanwaktudengansebaik-

baiknya sesuai dengan kemampuan diri sendiri dengan cara

merencanakan,mengatur,mengontrolwaktusehinggamendapatkanhasil

yangdiharapkandimasatuanya.Apalagiuntukbisamengikutikajian

tersebutharusmenempuhperjalananyangcukupjauhuntukbisabelajar

darikandunganisikitabMukhtasharIhya’Ulum Al-Din40.

Dalam upayauntukmengetahuipenghambatdalam mengikutikajian

kitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinkarenatingkatkesehatanyang

berbeda-beda,jaraktempuhpunberbedaadayangsangatjauh,adapula

yang dekat.Penelitimelakukan observasidan wawancara terhadap

beberapa pihak.Dengan hasilobservasitersebutdapatmenunjukkan

terhadap sesuatu yang menjadi kendala dan penghambat dalam

mengikutikajian kitab kuning MukhtasharIhya’Ulum Al-Din sebagai

berikut:

Kendala pastiadayangpertamakarenafaktorkesehatan,karena
tidakbisadudukterlalulamadanradiusyangkitajalanisekitar
kurang lebih 50KM perjalanan dan disitulah merupakan suatu
kebanggaantersendiri.AllahSWTmasihkasihsayaumurpanjang
dankesempatankepadakamiwalaupunpenuhdengankesulitan-
kesulitan yang kita alaminamun dengan kesulitan itu dapat
membawamultisemangatsayauntukmelakukanrutinitas-rutinitas

40Hasilobservasidilakukanpadasaathariahadmalam selasa10februari2019,pukul20.00–
21.00WIB.



didalam sesetiapbulansekali.41

Diungkapkan jugaoleh pesertayang lain oleh kiyaiHamduddin

mengenaikendala dan penghambatnya dalam mengikutikajian kitab

kuning MukhtasharIhya’Ulum Al-Din beliau mengatakan bahwa yang

menjaditolak ukur penghambatnya adalah lebih bersifat kepada

rohaniyahartinyabagibeliaudenganfaktorkesehatanyangterbatas,otot-

ototsudah banyak yang sakit,penglihatan dan pendengaran mulai

berkurang dll.Tapibagaimanacaranyasetelahmengikutikajiankitab

kuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinbisaditerapkanterhadapdirinya,

mengenaimasalahimanyangterkadangnaikterkadangturunjugakarena

jarakwaktu kajian tersebutterlalu jauh yaitu hanya satu kalidalam

sebulan.SebagaimanadiungkapkanlangsungolehK.Hamduddindalam

wawancarayaitu:

Penghambatnya yang pertama tentu karena inikajian sesetiap
bulanterusjugaimanitunaikturunjadikadangparappaknahnorok
kajianIhya’semangatajegehatehdanberbuatbaikkepadaorang
lain,Cuma setelah satu minggu abelih pole artinya semangat
ibadahmulaikendorlagikarenakajianihya’ituhanyasatukali
dalam sebulan.Jadiistilahnya sepertimencargerjadiselama
semingguitufulldanbisamaksimalibadah,kemudian3minggunya
lagisemangatmulaiturunlagi.Jadifaktorpenghambatnyakajian
hanyasatukalitidakselamanyatermotivasiterusmenerus,karena
jaraknyaterlalulamakarenasepertiyangdikatakanolehImam Ali
bahwabatasnyahatiituadalah 3hari,jikaselama3harihatikita
tidakdiberimakankarenamakananhatiituadalahdengandzikir-
dzikirdannasehat-nasehatbaikmakahatikitaakanmatiapalagi
inikajian sampaisatu bulan,Cumaitu yang disepakatin para
alumnikarena kalauterlaluseringrepotkarenapasertanyadari
jauh,jadiakhirnyadipilihsebulansatukali.42

41WawancaraLewatTelpon,denganSodiqpesertapembinaan(1Juli2020).
42WawancaraLewatTelpon,denganHamduddin,Selakupeserta(19Juni2020).



Untuk lebih menguatkan penelitian ini peneliti melakukan

wawancarakepadapesertaketigayangdilakukankepadaUstadzRomli

beliaujugamemberikanpenjelasanyangsangatdetailakankondisinya

yangdialamidiusialanjutnyadalam mengikutikajiantersebut,beliau

mengatakansebagaiberikut:

Kesulitannyaginiyangpertama,kesehatankarenasayatidakbisa
duduklamasakitpinggangdllmungkinkarenafaktorpenyakitsaya
jugasudahtua,terus kadang-kadangmemangdisanaituada
tekananuntukmeninggalkanduniakarenayangkitatahubersama
bahwakehidupansekarangituyangmenjadituntutanproblematika
padakehidupandilapangansepertiitu.Kedua,kiyaiitumempunyai
kelebihan yang luarbiasa sedangkan saya tidakbisa bertahan
untuktidakngantuk,sehinggatidakadatitiktemunyakarenakiyai
tangguh dimalam harisedangkan saya tidak bisa sepertiitu,
sehinggakadang–kadangsayaituuntukbisamengikutikajianitu
harusadaextrapersiapansebelumnyaagartidak ngantuk artinya
disiangharibenar-benarmelakukanistirahatyangcukupseperti
itu.43

Ustadzsolehuddinjugamengatakanbahwayangmenjadifaktor

penghambatataukesulitandalam mengikutikajiantersebutyaitukarenajarak

tempuhyangjauh,mudahlelahdancapekbeliaumejelaskansebagaiberikut:

Karenafaktorkesehatandllkemudiandengandurasiwaktuyang
cukuppanjangprosespelaksanaankitabMukhtasharIhya’Ulum Al-
Dinyaitudarijam 20.00WIBmalam sampaijam 00.00bahkanlebih
meskiadaistirahatnya,tapirasalelahituterbayarketikasayadapat
merasakanlaginikmatnyabelajardengankesehatanyangmulai
terbatas.Nah,inimerupakan salah satu kendala saya dalam
mengikutikajian tersebutkarena tidak bisa bertahan lama di
sebabkankecapekan,ngantukdanfisikyangmulairentansakit.
Tetapidalam halmenyerapkajiantersebutsayalebihgampang
tidakadakesulitanataupenghambatkarenakiyaiseringsekali
memberikan contoh selaku pembimbing dalam kajian itu pada
kehidupanataupengalaman–pengalamanhidup kitasehari-hari
baik pengalaman dohiriyah atau batiniyah yang bersentuhan

43WawancaraLangsungdenganDosenIAINazhatutThullabSampang,Romli,,Selakupeserta
(20juli2020).



langsungdengankehidupankitasehari-harijaditidakadakendala
dalam halmenyerapdarikajianitu.44

Darihasilobservasidan wawancara yang telah penelitilaksanakan,

menunjukkan bahwa sesuatu yang menjadipenghambatdalam mengikuti

pembinaanspiritualmelaluikajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Din

hampirsenadayangdisampaikanolehparapesertalanjutusiabahwayang

menjadifaktorpenghambatnya adalah kesehatan,ada pula peserta yang

memandang bahwayangmenjadipenghambatdalam mengikutipembinaan

spiritualmelauikajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Dinyangbersifat

batiniyahyaitucarabagaimanabisamenerapkankepadahati,jiwayangtenang

baikdalam halibadahdanmempersiapkandiriuntukkehidupanselanjutnya.Ada

jugayangmemandangbahwakarenafaktoraktivitassehari-harisehinggasulit

untukmeluangkanwaktu,masalahjaraktempuhyangjauhdarirumahpesertake

tempatKajiantersebut,Namunadajugayangberpendapatbahwayangmenjadi

penghambatdalam mengikutikajiankitabkuningMukhtasharIhya’Ulum Al-Din

lebih kepada yang bersifatbatiniyah,artinya sebagian peserta mengatakan

bahwayangmenjadikendaladanpenghambatnyaselamamengikutikajiankitab

Mukhtasharihya’Ulum Al-Dinjustrubagaimanatetapmenjagahati,menjaga

imanakantetapbertambahdalam halibadahsepertiyangdijelaskandalam kitab

MukhtasharIhya’Ulum Al-Dindalam kajiantersebut45.

44WawancaraLangsungdenganDosenIAINazhatutThullabSolehuddin,SelakuPeserta,(20Juli
2020).
45Hasilobservasidilakukanpadasaathariahadmalam selasa10februari2019,pukul20.00–
21.00WIB.


